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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan profesionalisme guru agidah akhlak dalam membangun
karakter siswa di MA Maarif 09 Kotagajah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Studi ini menyoroti temuan penting terkait
kurangnya pemahaman terhadap materi, persiapan mengajar yang kurang memadai, keterbatasan
keterampilan manajemen Kkelas, evaluasi yang tidak memadai, serta penggunaan metode
pembelajaran yang kurang inovatif dan interaktif. Guru menggunakan cerita, diskusi, tanya jawab,
dan ceramah untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam kepada siswa tentang iman dan moral.
Namun, fokus pada metode ceramah mungkin tidak cukup efektif. Penting bagi guru untuk
menerapkan metode yang menginspirasi pemahaman siswa, mendorong diskusi, dan memfasilitasi
keterlibatan siswa. Langkah-langkah perbaikan termasuk pelatihan dan pengembangan guru, evaluasi
yang rutin, pembinaan siswa, dan peningkatan komunikasi dengan orangtua. Langkah-langkah ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan menciptakan lingkungan yang lebih baik yang
lebih mendukung perkembangan karakter siswa.

Kata Kunci: Profesionalisme, Pembelajaran, Guru, Akidah Akhlak

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah sebuah proses humanisme yang di kenal dengan istilah memanusiakan
manusial. Pendidikan adalah suatu proses untuk meningkatkan, memperbaiki, mengubah
pengetahuan, yang mempunyai tujuan guna mencerdaskan kehidupan manusia menggunakan
kegiatan pembelajaran®. Dalam pembelajaran di perlukan adanya peserta didik dan pendidik.
Proses pembelajaran dengan beberapa faktor yang perlu di penuhi seperti fasilitas, media
pembelajaran, profesionalisasi pendidik juga peserta didik.® Pendidikan sebagai wadah untuk
orang-orang yang memiliki keinginan perubahan terhadap dirinya baik dari segi perilaku maupun
cara berfikir. Kurangnya profesionalisasi terhadap pengajar dapat menghasilkan produk dan hasil
siswa yang buruk. Termasuk kurang dalam persepsi, wawasan, dan kurang dalam menerapkan

segala ilmu yang didapat pada kehidupan sehari-hari.
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Pencapaian hasil belajar yang baik di tentukan oleh proses perencanaan yang baik dan
matang.* Pembelajaran di lakukan dengan maksimal guna memenuhi kebutuhan peserta didik.
Setiap peserta didik memilki kelebihan dan kekurangan masing-masing layaknya seorang
manusia. Umumnya dalam pendidikan sudah pasti ada beberapa faktor penghambat dan beberapa
faktor penunjang. Pada faktor penghambat terdapat suatu masalah pada guru maupun peserta
didik, misalnya guru tidak mendapatkan tunjangan pada hari raya, guru tidak mendapatkan ilmu
tambahan untuk mengerti kondisi peserta didik.® Di sisi lain guru juga perlu memahami beberapa
faktor terjadinya suatu masalah pada peserta didik, misalnya untuk anak peserta didik
berkebutuhan khusus, pada peserta didik yang mengalami aspek kognitif lambat berpikir, dan
langkah-langkah yang baik dalam mengatasi hal tersebut.®

Guru merupakan orang tua di sekolah yang berperan penting menghidupkan
pembelajaran yang baik. Profesionalisasi guru dalam mengajar perlu ditinjau dari segi kurikulum
dan modul pembelajaran. Disisi lain untuk meminimalisir permasalahan guru yang tidak
professional dalam mengajar adalah memahami latar belakang dalam masalah. Seperti
kurangnya fasilitas, tidak mendapat uang tunjangan hari raya, malasnya berinteraksi dengan
siswa dan tidak ada strategi mengajar yang baik. Dengan demikian Muh Zein menuliskan bahwa
untuk mengurangi permasalahan yang ada pada pendidik yang kurang professional dalam
mengajar, pendidik perlu memahami perannya dan bekerjanya administrasi pendidikan.’
Profesionalisasi pendidik sangatlah penting guna perkembangan peserta didik. Sebagian
mengandalkan profesi guru hanya sekedar ada dan pelengkap di kelas saat proses pembelajaran
termasuk pemikiran yang salah. Membiarkan kelas mati tidak berdikusi saat proses belajar-
mengajar juga akan membuat semangat peserta didik menurun.

Tulisan ini fokus pada permasalahan Profesionalitas Guru Akidah Akhlak Dalam
Membangun Karakter Siswa Di Ma Maarif 09 Kotagajah. Terdapat kesamaan dalam pembahasan
dengan tulisan Sitti yang memaparkan profesionalitas guru dalam peningkatan kualitas
pembelajaran.® Agus juga menulis terkait kompetensi professional guru.® Dan Hanifuddin yang
ikut memberikan penjelasan dalam tulisannya terkait profesionalitas guru.*°Akan tetapi inti dan

tujuan penelitian berbeda. Ketiga teori relevansi tersebut hampir sama terkait pembahasan,
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5(Siswa, komunikasi pribadi, 10 November 2023b)
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meskipun demikian tempat, sasaran informasi, dan objek penelitiannya berbeda. Tulisan ini
bertujuan untuk menggambarkan profesionalitas guru akidah akhlak dalam membangun karakter
siswa di MA Maarif 09 Kotagajah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan kualitatif yang menggunakan
Observasi, wawancara, artikel. wahyudin mengatakan bahwa salah satu syarat terpenuhi unsur
penelitian kualitatif lapangan adalah adanya informan, pengamatan, dan wawancara.** Penelitian
lapangan merupakan penelitian yang dimana penulis harus terjun langsung untuk mendapatkan
keabsahan data yang benar. Observasi yaitu pengamatan mengenai sebuah objek.? Observasi
juga bisa di artikan sekumpulan himpunan bahan ataupun keterangan dalam pengamatan.™
Penulis menyimpulkan bahwa observasi adalah tindakan mengamati pada sebuah subjek maupun
objek untuk menghasilkan sebuah data ataupun informasi. Wawancara sebagaimana mestinya
yaitu terdiri dari informan yang memberikan informasi terkait data kepada penulis.

Wawancara biasa di terapkan dalam penelitian kualitatif jenis lapangan untuk
mendapatkan informasi melengkapi observasi dan dokumentasi. Imami menjelaskan bahwa
wawancara terdiri dari tiga tahap, diantaranya perkenalan, memperoleh data dan respon
partisipan juga konfirmasi.}* Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan siswa,
guru dan kepala sekolah untuk mendapatkan informasi yang benar keadaanya. Untuk

pengabsahan data, penulis menyajikan teori dan hasil observasi di lapangan.

C. Pembahasan
1. Profesionalitas guru di kelas
Profesionalitas guru dalam pelajaran akidah akhlak di dalam kelas adalah aspek
penting dalam membentuk lingkungan belajar yang efektif dan memberikan pengaruh positif
kepada siswa. Seorang guru yang profesional dalam mengajar pelajaran Ini memiliki

beberapa atribut dan kewajiban yang meliputi:®

(Wahyudin Darmalaksana, 2020, him. 4)
2(1da Bagus Gde Pujaastawa, t.t., him. 8)
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a. Pengetahuan Mendalam
Seorang guru yang profesional dalam pelajaran akidah akhlak memiliki
pemahaman menyeluruh tentang prinsip-prinsip agama, etika dan prinsip moral yang
berkaitan dengan subjek ini. Mereka memiliki pengetahuan yang luas tentang ajaran
agama yang relevan dan mampu mengkomunikasikan dengan jelas dan akurat kepada

siswa.

18(Hasil Dokumentasi Pembelajaran Dalam Kelas)

Berdasarkan hasil observasi di MA 09 Kotagajah, dalam hal pemahaman
mendalam tentang materi pelajaran.t” Guru-guru terlihat tidak memiliki pengetahuan
yang memadai dalam ajaran agama, etika, dan nilai-nilai moral yang relevan dengan
pelajaran akidah akhlak.'® Hal ini terlinat dari ketidaksanggupan mereka dalam
menjelaskan konsep-konsep penting dengan jelas dan akurat kepada siswa. Kurangnya
pemahaman ini dapat menghambat proses pembelajaran yang efektif.kurangnya evaluasi
dan umpan balik yang konstruktif terhadap perkembangan siswa. Guru-guru tidak terlihat
melakukan evaluasi yang teratur dan menyediakan umpan balik yang konstruktif
mengenai perkembangan akidah dan akhlak siswa. Kurangnya evaluasi ini dapat
menghambat pemantauan kemajuan siswa dan kebutuhan pembelajaran yang lebih
spesifik.

b. Etika Profesional

Seorang guru akidah akhlak harus menjadi contoh yang baik dalam hal penerapan

nilai-nilai moral dan etika. Mereka harus menghormati siswa dan menjaga integritas

akademik dengan tidak melakukan diskriminasi, penyalahgunaan kekuasaan, atau

16(Dokumentasi Pembelajaran dalam kelas, 2023)
17(Observasi Pada 9 November 2023, 2023)
18(Siswa, komunikasi pribadi, 10 November 2023a)
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perilaku tidak etis lainnya. Guru juga harus menjaga kerahasiaan informasi pribadi siswa
dan menjaga profesionalisme dalam hubungan dengan orang tua siswa dan rekan kerja.
c. Persiapan dan Perencanaan
Seorang guru yang profesional dalam pelajaran akidah akhlak harus memiliki
persiapan dan perencanaan yang matang sebelum mengajar. Mereka harus menguasai
kurikulum yang relevan, mempersiapkan bahan ajar yang tepat, dan ciptakan metode
pembelajaran yang memenuhi kebutuhan siswa. Persiapan yang baik akan membantu

guru dalam menyampaikan informasi secara menarik dan mudah dipahami bagi siswa.

19(Dokumentasi Wawancara Dengan Siswa)
Berdasarkan hasil observasi, dalam persiapan dan perencanaan sebelum
mengajar.?® Guru-guru tidak terlihat memiliki persiapan yang matang dalam membuat
materi pelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan persyaratan siswa. Kurangnya
perencanaan ini dapat mengakibatkan pengajaran tidak terstruktur, kurang bagus, dan
tidak efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. Kurangnya penggunaan metode
pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Guru-guru cenderung mengandalkan metode
pengajaran konvensional seperti ceramah dan membaca teks, Hal ini tidak memberikan
peluang bagi siswa berpartisipasi aktif, berdiskusi, atau melakukan eksplorasi mandiri.
Penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa serta memperkaya pengalaman belajar mereka.?
d. Pengelolaan Kelas yang Efektif
Seorang guru akidah akhlak yang juga harus dimiliki oleh profesional
keterampilan pengelolaan kelas agar efektif. Mereka harus dapat membuat lingkungan
belajar yang aman, inklusif, dan teratur. Guru perlu mengatur waktu dengan baik,

19(Dokumentasi Wawancara Dengan Siswa MA Maarif 09 Kotagajah, 2023)
20(Observasi pada tanggal 10 November 2023, 2023)
21(Siswa, komunikasi pribadi, 9 November 2023)
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mengelola perilaku siswa, dan memfasilitasi diskusi serta interaksi yang produktif di
dalam kelas.??

Berdasarkan hasil observasi, dalam keterampilan pengelolaan kelas yang efektif.
Guru-guru tidak mampu menciptakan lingkungan belajar yang teratur, aman, dan
inklusif. Kelas terlihat kurang terorganisir, dengan gangguan yang sering terjadi dan
kurangnya disiplin siswa. Kurangnya keterampilan pengelolaan kelas ini dapat
mengganggu fokus dan kualitas pembelajaran.

e. Komunikasi yang Efektif

Guru harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik untuk menyampaikan
materi dengan jelas dan menginspirasi siswa. Mereka harus mampu mendengarkan
dengan empati, merespons pertanyaan siswa dengan baik, dan memberikan umpan balik
yang konstruktif. Guru juga harus berkomunikasi secara terbuka dengan orang tua siswa
untuk membangun kemitraan yang kuat dalam mendukung perkembangan akidah akhlak
siswa.

Berdasarkan hasil observasi, dalam komunikasi yang efektif dengan siswa dan
orang tua. Guru-guru tidak memiliki kemampuan untuk membangun hubungan yang baik
dengan siswa, sehingga susah bagi siswa dalam mengajukan pertanyaan atau
mendapatkan bimbingan yang diperlukan. Selain itu, kurangnya komunikasi dengan
orang tua membuat kurangnya pemahaman tentang perkembangan siswa dan kurangnya
dukungan dari orang tua dalam mendukung pembelajaran.

f. Pengembangan Profesional

Seorang guru yang profesional dalam pelajaran akidah akhlak harus terus menerus
mengembangkan diri melalui pelatihan, membaca literatur terkini, dan berpartisipasi
dalam kegiatan profesional. Mereka harus selalu memperbarui pengetahuan dan
keterampilan mereka untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang terbaik bagi
siswa.

Berdasarkan hasil observasi, dalam pengembangan profesional yang
berkelanjutan, Guru-guru tidak terlihat aktif dalam memperbarui pengetahuan dan
keterampilan mereka melalui pelatihan atau membaca literatur terkini. Hal ini

mengakibatkan guru-guru tidak mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang akidah

22(Hamid, 2020)
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akhlak dan kurang mampu memberikan pengalaman pembelajaran yang terbaik kepada
siswa.

Profesionalitas guru dalam pelajaran akidah akhlak memainkan peran kunci
dalam membentuk karakter dan moralitas siswa. Dengan memiliki pengetahuan yang
mendalam, etika profesional yang baik, persiapan dan perencanaan yang matang,
pengelolaan kelas yang efektif, komunikasi yang efektif, serta pengembangan diri yang
berkelanjutan, seorang guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
berdampak positif pada perkembangan siswa akidah serta akhlak mereka.?

Dalam rangka meningkatkan profesionalitas guru akidah akhlak di MA Maarif 09
Kotagajah, diperlukan upaya yang terus-menerus dalam meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan komitmen mereka terhadap pembelajaran akidah akhlak. Guru-guru
perlu diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional
yang relevan, serta didorong untuk melibatkan diri dalam kegiatan ekstrakurikuler dan
menerapkan metode pembelajaran yang inovatif. Selain itu, penting juga untuk
membangun budaya umpan balik dan evaluasi yang teratur guna meningkatkan
pemantauan dan bimbingan terhadap perkembangan siswa dalam hal akidah dan akhlak.

Dalam intinya, hasil observasi menunjukkan bahwa guru akidah akhlak di MA
Maarif 09 Kotagajah menghadapi beberapa tantangan dalam hal profesionalitas.
Kurangnya pemahaman mendalam, persiapan dan perencanaan yang kurang matang,
keterampilan pengelolaan kelas yang kurang efektif, kurangnya komunikasi yang baik,
dan kurangnya pengembangan profesional adalah beberapa aspek yang perlu diperbaiki
untuk meningkatkan profesionalitas guru-guru tersebut.

2. Disiplin guru dalam mengajar

Disiplin guru dalam mengajar adalah aspek yang menjadi sangat penting untuk
membuat lingkungan belajar yang efektif serta produktif. Disiplin guru mencakup berbagai
elemen, termasuk ketepatan waktu, tata tertib kelas, konsistensi, dan pengelolaan perilaku
siswa.Ketepatan waktu adalah salah satu aspek penting dalam disiplin guru. Guru yang
disiplin akan tiba tepat waktu di kelas, memulai pelajaran sesuai jadwal yang telah
ditentukan, dan menghargai waktu belajar siswa. Dengan menjadi contoh yang baik dalam
hal ketepatan waktu, guru membantu menciptakan suasana yang teratur dan terorganisir di

kelas.Dalam observasi di MA Maarif 09 Kotagajah, ditemukan bahwa guru tidak tiba tepat

(Rahman, 2014)
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waktu di kelas atau sering terlambat dalam memulai pelajaran. Hal ini dapat mengganggu
konsentrasi siswa dan menyebabkan waktu pelajaran terbuang. Persiapan pembelajaran yang
kurang, guru tidak mempersiapkan bahan ajar dengan baik sebelum mengajar. Materi yang
disampaikan tidak terstruktur dengan baik, tidak jelas, atau tidak relevan dengan kurikulum
yang ditentukan. Kurangnya persiapan ini dapat menghambat pemahaman siswa. Ditemukan
kekuranganpengelolaan kelas, guru tidak menerapkan aturan-aturan kelas yang konsisten dan
tidak mengelola kelas dengan efektif. Hal ini dapat menyebabkan ketidakdisiplinan siswa,
gangguan dalam kelas, dan mengurangi fokus pada pembelajaran.

Tata tertib kelas juga merupakan bagian penting dari disiplin guru. Guru perlu
menetapkan aturan dan harapan yang jelas kepada siswa, serta mengkomunikasikan
konsekuensi yang akan diberikan jika aturan tersebut dilanggar. Guru harus memastikan
bahwa aturan tersebut diterapkan secara konsisten dan adil kepada semua siswa. Dengan
menjaga tata tertib kelas, guru menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar dan
memastikan bahwa semua Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh
pendidikan berkualitas.?*

Selain itu, konsistensi adalah kunci dalam disiplin guru. Guru perlu konsisten dalam
penerapan aturan, tata tertib, dan harapan kepada siswa. Ketika guru konsisten, siswa akan
memahami bahwa aturan dan harapan tersebut tidak dapat dilanggar dan bahwa konsekuensi
akan diberlakukan secara adil. Konsistensi juga membantu menciptakan prediktabilitas di
kelas, yang membantu siswa merasa aman dan terfokus pada pembelajaran.Pengelolaan
perilaku siswa juga merupakan bagian yang penting dalam disiplin guru. Guru perlu memiliki
strategi yang efektif dalam menghadapi perilaku yang tidak sesuai di kelas. Ini melibatkan
pengenalan dan penerapan metode pengelolaan kelas yang efektif, seperti memberikan
penguatan positif, memberikan arahan yang jelas, dan menangani konflik dengan bijaksana.
Guru yang mampu mengelola perilaku siswa dengan baik dapat membuat lingkungan
menyenangkan bagi pembelajaran dan membantu siswa dalam pengembangan keterampilan
sosial.

Disiplin guru dalam mengajar tidak hanya berfokus pada tindakan yang bersifat
korektif, tetapi juga mencakup aspek pencegahan. Guru yang disiplin dapat merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran yang menarik, bervariasi, dan sesuai dengan kebutuhan

siswa. Mereka juga dapat mengidentifikasi dan mengatasi tantangan yang mungkin timbul

24(Kusumaningtyas, t.t.)
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selama proses pembelajaran, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya masalah
perilaku.

Dalam intinya, disiplin guru dalam mengajar melibatkan ketepatan waktu, tata tertib
kelas, konsistensi, dan pengelolaan perilaku siswa. Dengan mempraktikkan disiplin ini, guru
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, memastikan suasana yang kondusif bagi
pembelajaran, dan membantu siswa mencapai potensi belajar mereka secara maksimal.?®

Pembelajaran akidah akhlak merupakan di antara komponen penting dalam
pembelajaran agama di sekolah. Melalui pembelajaran ini, guru memiliki peran yang krusial
dalam membentuk dan mengembangkan karakter siswa, serta membantu mereka memahami
prinsip moral, etis, dan spiritual yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.Dalam disiplin
guru dalam mengajar akidah akhlak, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Pertama, guru
perlu memiliki pengertian yang mendalam tentang ide-ide tentang akidah dan akhlak dalam
Islam. Guru harus menguasai pengetahuan tentang ajaran agama dan mampu menjelaskannya
dengan jelas kepada siswa. Guru juga harus mampu mengaitkan konsep-konsep tersebut
dengan kehidupan nyata agar siswa dapat memahaminya dengan lebih baik.Selanjutnya, guru
harus mampu membangun hubungan yang positif dengan siswa. Dalam pembelajaran akidah
akhlak, guru berperan sebagai teladan bagi siswa. Oleh karena itu, mereka harus
menunjukkan perilaku moral dalam kehidupan, seperti kejujuran, kesabaran, kasih sayang,
dan sikap saling menghormati. Dengan adanya teladan yang baik, siswa dapat terinspirasi
dan termotivasi untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut.

Selama proses pembelajaran, guru juga harus menerapkan metode yang interaktif dan
partisipatif. Mereka dapat menggunakan pendekatan diskusi kelompok, studi kasus,
permainan peran, atau proyek kolaboratif untuk mendorong siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan melibatkan siswa secara aktif, pendidik dapat
membantu siswa memperkuat kemampuan untuk berpikir kritis dan analitis mereka serta
memperluas pemahaman mereka tentang prinsip dan moralitas.Selain itu, evaluasi juga
merupakan bagian penting dalam pembelajaran akidah akhlak. Guru perlu menggunakan
metode evaluasi yang sesuai untuk mengukur pemahaman siswa tentang materi pelajaran dan
kemampuan mereka dalam mengaplikasikan nilai-nilai yang berkaitan dengan akidah dan
moralitas dalam kehidupannya. Evaluasi dapat dilakukan dengan tugas individu atau

kelompok, presentasi, diskusi, atau refleksi tertulis. Melalui proses evaluasi, guru dapat

B(Yantrie, 2022)
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memberikan umpan balik kepada siswa dan membantu mereka dalam pengembangan
diri.?Dalam observasi, terdapat evaluasi yang tidak mencerminkan kemajuan siswa, guru
tidak secara tepat mengukur kemajuan siswa melalui penilaian yang relevan dan obyektif.
Penilaian yang tidak akurat dapat memberikan umpan balik yang salah kepada siswa dan
menghambat perkembangan mereka.

Terakhir, disiplin guru juga mencakup pembinaan dan pengawasan terhadap perilaku
siswa. Guru perlu memperhatikan perilaku siswa di kelas dan memberikan pembinaan yang
tepat jika ada pelanggaran atau ketidakpatuhan terhadap norma-norma agama atau etika.
Guru dapat melibatkan siswa dalam diskusi mengenai konsekuensi dari tindakan mereka,
memberikan nasihat, atau memberikan sanksi yang sesuai. Tujuan utamanya adalah
membantu siswa memahami pentingnya perilaku yang baik dan mengambil tanggung jawab
atas perbuatan mereka.Dalam observasi, terdapat kurangnya interaksi dengan siswa, guru
tidak berinteraksi dengan siswa secara aktif atau tidak memberikan perhatian yang cukup
pada kebutuhan individu siswa. Ini dapat mengurangi motivasi siswa untuk belajar dan
menghambat proses pembelajaran mereka

Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran akidah akhlak, disiplin guru dalam
mengajar sangat penting. Guru yang disiplin mampu menciptakan lingkungan pembelajaran
yang harmonis, memfasilitasi pemahaman siswa tentang konsep-konsep agama dan moral,
serta membantu mereka dalam pengembangan karakter yang baik.

Dalam konteks ini, penting untuk mengatasi masalah disiplin guru dalam mengajar
Akidah Akhlak di MA Maarif 09 Kotagajah. Sekolah perlu memperhatikan isu ini dan
mengambil tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta disiplin guru. Pelatihan
tambahan, pengawasan rutin, dan bimbingan profesional mungkin diperlukan untuk
membantu guru meningkatkan praktik mengajar mereka. Selain itu, penting juga melibatkan
pihak sekolah, siswa, dan orang tua dalam membangun lingkungan yang kondusif untuk
belajar yang melibatkan komitmen dari semua pihak.

Untuk mengatasi masalah disiplin guru dalam mengajar Akidah Akhlak di MA
Maarif 09 Kotagajah:

a) Pelatihan dan Pengembangan Guru: Sekolah dapat menyelenggarakan pelatihan dan
pengembangan rutin bagi para guru dalam hal pengelolaan kelas, strategi pengajaran yang

efektif, komunikasi yang baik, dan penilaian yang akurat. Dengan meningkatkan

%(Rosdiana, 2018)
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keterampilan dan pengetahuan guru, mereka akan lebih mampu mengajar dengan disiplin
dan efektivitas.

b) Pengawasan dan Evaluasi: Sekolah perlu melakukan pengawasan dan evaluasi rutin
terhadap guru-guru dalam hal praktik pengajaran mereka. Pengawasan ini dapat dilakukan
oleh kepala sekolah atau koordinator akademik untuk memastikan bahwa guru mengikuti
prinsip-prinsip disiplin yang telah ditetapkan.?’

c) Pembinaan dan Bimbingan: Guru yang mengalami kesulitan dalam menjaga disiplin
dalam mengajar perlu mendapatkan pembinaan dan bimbingan yang tepat. Hal ini dapat
dilakukan melalui sesi mentoring atau kolaborasi antar-guru, di mana guru yang lebih
berpengalaman dapat memberikan masukan dan saran kepada rekan mereka.

d) Peningkatan Komunikasi dan Interaksi: Sekolah dapat mendorong guru untuk
meningkatkan komunikasi dan interaksi dengan siswa. Guru perlu mendengarkan dan
merespons kebutuhan siswa, serta membangun hubungan yang baik dengan mereka.
Dengan adanya interaksi yang positif, siswa akanlebih bersemangat dan terlibat dalam
pembelajaran.

e) Pembentukan Aturan dan Konsistensi: Sekolah perlu menjalin kerjasama dengan guru
untuk merumuskan aturan dan kebijakan kelas yang jelas, serta menerapkan aturan
tersebut secara konsisten. Hal ini akan berkontribusi pada pembentukan lingkungan yang
teratur dan disiplin dalam kelas.

f) Melibatkan Peran Orang Tua: Sekolah dapat melibatkan orang tua dalam membangun
disiplin dalam mengajar. Orang tua dapat diajak untuk berpartisipasi dalam pertemuan
sekolah, mendapatkan informasi tentang perkembangan anak mereka, dan memberikan
dukungan dalam meningkatkan disiplin dalam proses pembelajaran.?

Dengan mengambil langkah-langkah tersebut, diharapkan sekolah dapat memperbaiki
disiplin guru dalam mengajar Akidah Akhlak di MA Maarif 09 Kotagajah. Penting untuk
diingat bahwa perubahan membutuhkan waktu dan upaya bersama dari semua pihak yang
terlibat, termasuk sekolah, guru, siswa, dan orang tua.

3. Metode mengajar
Pembelajaran adalah proses di mana peserta didik, pendidik, dan sumber belajar
berinteraksi dalam lingkungan belajar. Tujuan pembelajaran adalah untuk membantu peserta

didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Setiap pembelajaran membutuhkan

2/(Mahmuddin, 2021)
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metode yang efektif untuk mencapai tujuan belajar.Akidah akhlak berkaitan dengan keyakinan

dan perilaku, terutama dalam hal kepercayaan agama Islam, sehingga dianggap penting untuk

pembentukan pribadi siswa.

Pembelajaran di sekolah melibatkan interaksi antara siswa, guru, dan sumber
pembelajaran dalam lingkungan belajar.Tujuannya adalah untuk membantu siswa memperoleh
pengetahuan, keahlian, dan perspektif.Oleh karena itu, pengajaran tentang subjek akidah dan
akhlak dianggap penting untuk membentuk pribadi siswa, terutama dalam hal kepercayaan dalam
agama Islam. Akidah secara umum merujuk pada keyakinan yang mendalam dan penerapannya
dalam perbuatan, sedangkan agidah dalam agama Islam mengacu pada kepercayaan sepenuhnya
kepada keesaan Allah.?°

Dalam pendidikan, penting bagi pendidik untuk mempertimbangkan berbagai hal yang
terkait, termasuk siswa. Ini karena kemampuan siswa untuk menyerap berbagai pelajaran. Oleh
karena itu, guru harus menggunakan berbagai pendekatan agar proses pembelajaran berjalan
dengan baik dan mencapai tujuan. Memilih metode pengajaran yang tepat adalah salah satu
strategi yang dapat digunakan oleh guru. Ceramah, cerita, tanya jawab, dan diskusi adalah
beberapa metode pengajaran yang efektif.

Metode pengajaran adalah metode yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran
dan mencapai hasil yang diinginkan. Setiap metode mengharapkan hasil yang sama, yaitu siswa
dapat memahami, menterjemahkan, dan memahami penerapan-penerapan tata bahasa yang
mereka pelajari.

Metode pengajaran memegang peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran, dan
keberhasilan pelaksanaan strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru
menggunakannya. Oleh karena itu, memilih metode pengajaran yang tepat sangat penting untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran yang sukses.

Di Madrasah Aliyah Ma’arif 09 Kota Gajah, Metode pembelajaran yang lebih sering
digunakan yaitu metode ceramah,cerita dan Tanya jawab.

1) Metode ceramah adalah cara mengajar yang melibatkan penyampaian pesan dan informasi
secara satu arah melalui suara yang didengar oleh siswa. Metode ini dikenal sebagai metode
mau'idhoh hasanah, yang bertujuan untuk memberikan nasihat atau pendidikan yang baik.

2) Metode cerita merupakan alternatif yang dapat digunakan dalam hampir semua topik

pembelajaran. Selain aspek kognitif, tujuan guru di ma ma’arif 09 kota gajah dari metode ini

2%(Susiba, 2020)
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adalah untuk menanamkan akidah Islam dan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari yang
memiliki nilai-nilai akhlak yang baik dan agar siswa tidak mudah bosan dengan pembelajaran.

3) Metode tanya jawab bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik dan
memperdalam pengetahuan mereka, yang berhubungan dengan aspek kognitif, seperti yang
dicontohkan dalam pengajaran agidah melalui dialog atau tanya jawab.

Sekolah harus membantu metode pembiasaan dan keteladanan untuk mencapai tujuan
pembelajarandalam bentuk program-program seperti Sholat berjamaah, Sholat Dhuha, Bacaan Al
Quran yang dapat mempengaruhi karakter peserta didik.Metode ini jauh lebih baik daripada
penerapan metode hukuman karena dapat menanamkan jiwa keteladanan pada peserta didik.°

Menurut hasil observasi kami di Madrasah Aliyah Ma'arif 09 Kota Gajah, kami
mewawancarai salah seorang siswa terkait metode pembelajaran di sekolah tersebut.Menurut
siswa tersebut, pendekatan pembelajaran di sekolah tersebut sangat mudah dipahami, karena
pendidik selalu memberikan siswa kesempatan untuk berbicara, dan terkadang menggunakan

cerita sebagai metode belajar agar siswa tetap terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

D. Kesimpulan

Dalam penelitian yang dilakukan mengenai profesionalitas guru akidah akhlak di MA
Maarif 09 Kotagajah, terlihat bahwa terdapat beberapa temuan penting. Beberapa hal yang
menjadi fokus dalam analisis tersebut termasuk pemahaman kurang mendalam tentang materi,
kurangnya persiapan dan perencanaan sebelum mengajar, kurangnya keterampilan pengelolaan
kelas, evaluasi yang kurang, dan penggunaan metode pembelajaran yang kurang inovatif dan
interaktif.

Dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang moral dan etika untuk
siswa, guru terfokus saat metode pengajaran yang melibatkan diskusi, penerapan cerita, serta
metode Tanya Jawab. Selain itu, penggunaan metode ceramah juga digunakan dengan bijak.

Penting bagi guru dalam mengajar agidah akhlak untuk memastikan bahwa setiap metode
yang digunakan dapat menggugah pemahaman siswa, mendorong pertanyaan, serta membuka
ruang bagi diskusi yang interaktif. Oleh karena itu, siswa dapat lebih terlibat dalam pembelajaran,
memperoleh pemahaman yang lebih baik, dan dapat menerapkan prinsip dan moralitas dalam

kehidupan sehari-hari.

30(Nurjanah dkk., t.t.)

31Hasil wawancara siswa Ma maarif 09 kota gajah terkait metode pembelajaran. (12 November 2023).
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Langkah-langkah perbaikan dapat melibatkan pelatihan dan pengembangan guru,
pengawasan dan evaluasi teratur, pembinaan dan bimbingan, serta meningkatkan komunikasi
dengan siswa dan orang tua. Semua langkah ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas

pengajaran dan membangun lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran.
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